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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitianl ini dilaksanakanl di lPT. Bank Negaral Indonesia (Persero l) Tbk. Kantorl 

Cabang Cibinong l 1 Maret l 2024 sl/d 11l Agustus l2024. 

Tabel 3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian 

No Kegiatan 
Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

Observasi 

Awal                                                 

2 
Pengajuan 
Izin                                                 

3 

Persiapan 

Penelitian                                                 

4 
Pengumpulan 
Data                                                 

5 

Pengolahan 

Data                                                 

6 
Analisis dan 
Evaluasi                                                 

7 

Penulisan 

Laporan                                                 

8 
Seminar 
Hasil                                                 

(Sumber : Penelitian, 2024) 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenisl metode penelitianl yang digunakanl dalam penelitianl ini adalahl metode 

penelitianl kuantitatif yaitu l jenis penelitianl yang menghasilkanl penemuan-penemuanl 

yang dapat l dicapai denganl menggunakan prosedurl-prosedur statistikl atau caral-cara 

lainl dari kuantifikasil atau pengukuranl (Sujarweni, l2014:81). Dalaml penelitian inil 

penulis menggunakanl jenis metodel penelitian lsurvei, penelitian surveil yaitu 

penelitianl yang dilakukanl untuk mengumpulkanl informasi yang l dilakukan denganl 

cara menyusunl daftar pertanyaanl yang diajukanl pada lresponden. Dalam penelitianl 

survei digunakanl untuk menelitil gejala suatul kelompok ataul perilaku lindividu. 

Penggalian datal dapat melaluil kuesioner danl wawancara. Pengumpulanl data jikal 

menggunakan lkuesioner. Dibuat sejumlahl pertanyaan untukl diisi olehl responden 

(lSujarweni, 2014:8l).  
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Adapunl populasi dalaml penelitian inil adalah paral karyawan lPT. Bank Negaral 

Indonesia (Persero l) Tbk. Kantorl Cabang lCibinong. Jumlah karyawanl PT. Bankl Negara 

Indonesial (Persero) lTbk. Kantor Cabangl Cibinong sebanyak l 50 lpegawai. Oleh sebabl itu 

dalaml penelitian inil penulis menggunakanl angka 50l sebagai populasil penelitian.  

 

3.3.2 Sampel  

Sampell adalah sebagianl dari populasil yang lditeliti. Hal inil berarti bahwal sampel 

mewakilil populasi. Dalaml penelitian lini, penulis menggunakanl teknik pengambilanl 

sampel ljenuh. Teknik sampell jenuh adalahl teknik penentuanl sampel bilal semua anggotal 

populasi dijadikanl sampel, hall ini dilakukanl bila populasil relatif lkecil, kurang daril 30, 

ataul penelitian inginl membuat generalisasil dengan kesalahanl yang sangat l kecil 

(lSugiyono, 2017:85l). 

Populasi penelitianl pada karyawanl PT. Bankl Negara Indonesial (Persero) lTbk. 

Kantor Cabangl Cibinong inil ialah 50l orang. Jadil jumlah sampell yang diambill sebanyak 

50l orang.  

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Metodel pengumpulan datal yang digunakanl dalam penelitianl ini ladalah dengan 

menggunakan kuesioner. Dalam lpengukurannya, setiap respondenl diminta pendapatnyal 

mengenai suatu l pernyataan, denganl skala penilaianl dari 1l sampai denganl 5. Tanggapanl 

positif (maksimall) diberi nilail paling besarl (5) danl tanggapan negatifl (minimal) diberil nilai 

palingl kecil (1 l) (Mahesa, 2021l). 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel  

Variabell penelitian adalahl hal-hall yang dapatl membedakan ataul membawa variasil pada 

nilail (Sekaran, 2006l). Penelitian inil menguji dual variabel yaitul variabel independenl dan 

varibell dependen. Variabell independen dalaml penelitian inil adalah pelatihanl kerja, danl 

kompetensi lkaryawan, sedangkan variabell dependen adalahl kinerja lkaryawan. 
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Definisi operasionall adalah operasionalisasil konsep agarl dapat ditelitil atau diukurl 

melalui gejalal-gejala yangl ada. Definisil operasional yang l digunakan untukl penelitian inil 

kemudian diuraikanl menjadi indikatorl empiris yangl meliputi:  

 

A. Pelatihanl Kerja 

Rachmawatil (2008:110l) menjelaskan bahwal pelatihan merupakanl wadah 

lingkunganl bagi lkaryawan, dimana merekal mendapatkan pelajaranl dalam hall-hal 

yangl berkaitan denganl tugas danl tanggung jawabl seperti lperilaku, pengetahuan, 

kemampuanl dan keahlianl serta lsikap. Jeffrey dalaml Wibowo (l2011:442) 

menyebutkanl beberapa faktorl yang mempengaruhil pelatihan lkerja, diantaranya: 

perubahanl yang cepatl dalam tekhnologil berlanjut menyebabkanl meningkatnya 

tingkatl keharusan lketerampilan,desain ulangl pekerjaan dalaml pekerjaan yangl 

mempunyai tanggungl jawab, mergerl dan akuisisil telah meningkatl dengan lpesat, 

sumber dayal manusia bergerakl dari satul pemberi kerjal ke pemberil kerja lainnyal 

dengan frekuensil lebih besarl daripada periodel sebelumnya (Suryantikol & 

Lumintang, 2022l). Dalam penelitianl ini memilikil indikator daril pelatihan kerjal 

yaitu : 

1. Instrukturl 

Instruktur adalahl tenaga pendidikl yang palingl banyak berinteraksil dengan paral 

peserta didiknyal dibandingkan denganl personel lainnyal di dalaml suatu 

pembelajaranl (Saepudin, 2020l). 

2. Pesertal pelatihan 

Pesertal pelatihan adalahl orang yangl datang kel program pendidikanl dan 

pelatihanl (Diklat) denganl tujuan untukl mendapatkan nilail tambah berupal 

peningkatan pengetahuanl dan ketrampilanl atau kompetensil (Siringoringo, 

2022l). 

3. Materil pelatihan 

Denganl adanya materil pelatihan diharapkanl karyawan akanl dapat bekerjal 

secara lebihl efektif danl efisien terutamal untuk menghadapil perubahan-

perubahanl yang terjadil seperti perubahanl teknologi, perubahanl metode lkerja, 
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menuntut pulal perubahan lsikap, tingkah llaku, ketrampilan danl pengetahuan 

(lH.Aditya, Utamil Rifqi & lRuhana, 2020). 

4. Metodel pelatihan 

Supayal pelatihan berjalanl efektif, makal diperlukan pemilihanl metode yangl pas 

denganl kondisi perusahaanl dan situasil karyawan saatl itu. Penerapanl metode 

pelatihanl juga akanl berpengaruh terhadapl terciptanya kinerjal karyawan yangl 

baik. Terdapatl dua jenisl metode lpelatihan, yaitu onl the jobl training danl off 

thel job trainingl keduanya memilikil peran dalaml meningatkan kualitasl sumber 

dayal manusia dalaml organisasi. (Pratamal & Mukzam, 2022l). 

5. Tujuanl pelatihan  

Tujuanl Pelatihan (trainingl) yaitu dimaksudkanl untuk menguasail berbagai 

keterampilanl dan teknikl pelaksanaan kerjal tertentu, terincil dan rutinl (Bariqi, 

2022l). 

 

B. Kompetensil Karyawan 

Sedarmayantil (2014:32l) mendefinisikan kompetensil sebagai karakteristikl 

karakteristik yangl mendasari individul untuk mencapail kinerja lsuperior. 

Kompetensi jugal merupakan lpengtahuan, Keterampilan, danl Kemampuan yangl 

berhubungan denganl Pekerjaan, sertal kemampuan yangl dibutuhkan untukl 

pekerjaan (Wotulol et al., 2023). Indikatorl variabel kompetensil menurut teoril 

Gordon dalaml Sutrisno (2012l) menyebutkan bahwal indikator kompetensil 

karyawan terdiril dari :  

1. Keterampilanl 

Lian (2013l) menyatakan keterampilanl adalah merupakanl kemampuan 

seseorangl untuk melakukanl suatu aktiviitasal atau pekerjaanl (Tolo etl al., 

2023l). 

2. Pengetahuanl 

Menurut Robbinsl & Judge (2012l) pengetahuan mencerminkanl kemampuan 

kognitifl seorang karyawanl berupa kemampuanl untuk lmengenal, memahami, 

menyadaril dan menghayatil suatu tugasl/pekerjaan. 

3. Sikapl kerja (lSiregar, 2020) 
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Sikapl kerja adalahl berbagai posisil dari anggotal tubuh pekerjal selama 

melakukanl aktivitas lpekerjaan. Pembagian sikapl kerja dalaml ergonomi 

didasarkanl atas posisil tubuh danl pergerakan (Utamil et lal., 2021). 

 

C. Kinerjal Karyawan 

Kinerjal karyawan adalahl hasil kerjal secara kualitasl dan kuantitasl yang 

dicapail oleh seseorangl pegawai dalaml melaksanakan tugasnyal sesuai denganl 

tanggung jawabl yang diberikanl kepadanya (lMangkunegara, 2013:18l). Adapunl 

berdasarkan teoril-teori diatasl peneliti menetapkanl indikator kinerjal karyawan 

menurutl teori Sedarmayantil (2009) sebagail berikut : 

1. Kualitasl hasil kerja l 

Lupiyoadi danl Hamdani (l2011:162) mengemukakanl pengertian kualitasl kerja 

adalahl kualitas kerja l yang ditunjukkanl pegawai dalaml rangka memberikanl 

kinerja yang l terbaik bagil organisasi (Ceswirdanil et lal., 2022). 

2. Kuantitasl kerja 

Kuantitasl  adalah  jumlahl  kerja  yang l dilakukan  olehl  seorang  karyawanl  dalam  

periodel  tertentu (Selfianital & Chair, 2021l). 

3. Kerjasamal 

Menurut (Stephenl dan lTimothy, 2008:406l) Kerjasama timl atau timl kerja adalahl 

kelompok yangl usaha-usahal individualnya menghasilkanl kinerja lebihl tinggi 

daripadal jumlah masukanl individual (Wijayal et lal., 2022). 

4. Tanggungl jawab 

Tanggungl jawab adalahl kesanggupan untukl menyelesaikan pekerjaanl yang 

dibebankanl dengan sebaik l-baiknya danl tepat padal waktunya sertal berani 

menanggung l resiko atasl keputusan yangl diambilnya (lYusuf, 2022). 

Gunal memahami lebihl dalam tentangl variabel, definisil variabel, indikatorl dan 

pengukuranl atas indikatorl di atasl maka dapat l dilihat padal rangkuman Tabell 3. l2. di 

bawahl ini. 

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel 

VARIABEL DEFINISI INDIKATOR UKURAN 

Pelatihan Kerja 

(X1) 

Wadah bagi karyawan untuk 

mendapatkan pelajaran yang 

1. Instruktur 

2. Peserta pelatihan 
Skala Likert 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Padal penelitian inil menggunakan analisisl kuantitatif untukl mengetahui tingkat l 

kinerja karyawanl dengan hasill berupa persentase l (%). Data i yangl i diperoleh dalaml 

penelitian i ini li diolah menggunkanl SPSS untukl mengetahui i lhasilnya. Penyajian datal i 

dalam penelitianl ini menggunakanl tabel untukl i mengetahui tingkat l kinerja karyawanl 

pada lPT. Bank Negaral Indonesia (Persero l) Tbk. Kantorl Cabang lCibinong. Adapun ujil 

yang harusl dilakukan yaitul uji instrument l (kuesioner) untukl mengetahui hubunganl antara 

pelatihanl kerja, sertal kompetensi karyawanl terhadap tingkat l kinerja lkaryawan. 

 

3.6.1 Skala Angka Penafsiran 

Sepertil telah disampaikanl sebelumnya, bahwal dalam penelitianl ini nantil akan 

digunakanl kuesioner. Adapunl penilaiannya denganl menggunakan Skalal Likert, 

dimanal setiap jawabanl instrumen dibuatl menjadi 5l (lima) gradasil dari sangatl positif 

sampail sangat lnegatif, yang dapatl berupa katal-kata, lseperti: 

1. Sangatl Setuju  (Skorl5) 

2. Setujul   (Skor 4) 

3. Ragul-Ragu   (Skor 3) 

4. Tidakl Setuju   (Skor 2) 

5. Sangatl Tidak Setujul  (Skor 1) 

Denganl menggunakan skalal likert, makal variabel yangl akan diukurl dijabarkan 

menjadil indikator lvariabel. Selanjutnya indikatorl tersebut dijadikanl sebagai titikl tolak 

(Septiyana, 2022) berkaitan dengan tugas dan 

tanggung jawab  perilaku, 

pengetahuan, kemampuan dan 

keahlian serta 

sikap.(Rachmawati, 2008:110) 

3. Materi 

4. Metode 

5. Tujuan pelatihan 

 

Kompetensi 

Karyawan (X2) 

(Siregar, 2020) 

Karakteristik karakteristik 

yang mendasari individu 

untuk mencapai kinerja 

superior (Sedarmayanti, 

2014:32) 

1. Keterampilan 

2. Pengetahuan 

3. Sikap kerja 

 

Skala Likert 

Kinerja Karyawan 

(Y) 
(Siregar, 2020) 

hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya 

(Mangkunegara, 2013:18). 

1. Kualitas kerja 

2. Kuantitas kerja 
3. Kerjasama 

4. Tanggung jawab 

Skala Likert 
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untukl menyususn iteml-item instrumenl yang dapatl berupa pertanyaanl atau lpernyataan. 

Jawaban atasl pertanyaan ataul pernyataan itulahl yang nantinyal akan diolahl sampai 

menghasilkanl kesimpulan. 

Gunal menentukan gradasil hasil jawabanl responden makal diperlukan angkal 

penafsiran. Angkal penafsiran inilahl yang digunakanl dalam setiapl penelitian kuantitatifl 

untuk mengolahl data mentahl yang akanl dikelompok-kelompokkanl sehingga dapatl 

diketahui hasill akhir degradasil atas jawabanl responden, apakahl responden sangatl 

setuju, lsetuju, ragu-lragu, tidak setujul atau bahkanl sangat tidakl setuju atasl apa yangl 

ada dalaml penyataan ltersebut. 

Adapun penentuanl interval angkal penafsiran dilakukanl dengan caral 

mengurangkan skorl tertinggi denganl skor terendahl dibagi denganl jumlah skorl 

sehingga diperolehl interval penafsiranl seperti terlihatl pada Tabell 3.3l di bawahl ini. 

Intervall Angka Penafsiranl = (Skor Tertinggil – Skor Terendahl) / n 

= (5 – 1l) / 5 

= 0,80l 

Tabel l3.3 Angka Penafsiran 

Interval Penafsiran Kategori 

1,00l-1,80l Sangat Tidak Setuju 

1,81l-2,60l Tidak Setuju 

2,61l-3,40l Netral 

3,41l-4,20l Setuju 

4,21l-5,00l Sangat Setuju 

(Sumber : Penelitian, 2024) 

Adapunl rumus penafsiranl yang digunakanl adalah : 

lKeterangan: 

M = Angkal penafsiran 

F = Frekuensil jawaban 

x  = Skalal nilai 

n  = Jumlahl seluruh jawabanl 

 

3.6.2 Persamaan Regresi 

Dalaml penelitian inil digunakan analisisl regresi bergandal yaitu untukl mengetahui 

M = Σf(X) 

       N 
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sejauhl mana pengaruhl variabel bebasl terhadap variabell terikatnya. Regresil linier 

bergandal adalah analisisl  regresi  yangl  menjelaskan  hubunganl  antara  perubahanl  respon  

(variabell  dependen)  denganl  faktor- faktorl  yang  mempengaruhil  lebih  daril  

satu  prediktorl  (variabel  independenl).  Ketika suatul hasil/ lkeluaran,atau kelasl berupa 

lnumerik, dan semual atribut adalahl numerik,  regresil linear adalahl teknik yangl tepat untukl 

menyelesaikan (Triyanto l et lal., 2021). Gunal menguji pengaruhl beberapa variable l bebas 

denganl variabel terikat l dapat digunakanl model matematika l sebagai lberikut: 

 

 

lKeterangan: 

Y  = Variabell terikat (keputusanl membeli) 

a  = Intersepl (titik potongl dengan sumbu l Y) 

b1...b2l = Koefisien regresil (konstanta) lX1, X2 

X1  = Pelatihan Kerjal 

X2 = Kompetensil Karyawan 

E = Standarl erorr 

(Sumber : Mardiatmoko, 2020) 

Namunl demikian dalaml penelitian lini, analisis regresil linier bergandal tidak 

dilakukanl secara manuall dengan menggunakanl rumus dil atas melainkanl dengan 

menggunakanl Statistical Programl for Sociall Science (SPSSl).  

Sebelum melakukanl analisis regresil linier bergandal lebih lanjutl perlu dilakukanl 

analisis ldata. Dalam hall ini penulisl akan menggunakanl teknik analisisl data yangl sudah 

tersedial selama lini. Pertama, dilakukanl uji kualitasl data berupal uji validitasl dan 

lreliabilitas. Kedua, dilakukanl uji asumsil klasik berupal uji lnormalitas, uji 

multikolinieritasl dan ujil heteroskedastisitas. lKetiga, dilakukan ujil hipotesis berupal uji 

Fl (Uji Simultanl), koefisien determisasil dan ujil t (Ujil Parsial). 

 

3.6.3 Uji Kualitas Data 

Penelitianl yang mengukurl variabel denganl menggunakan instrumenl kuesioner 

harusl dilakukan pengujianl kualitas atasl data yangl diperoleh. Pengujianl ini bertujuanl 

untuk mengetahuil apakah instrumenl yang digunakanl valid danl reliabel ataul tidak. 
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Sebabl kebenaran datal yang diperolehl akan sangatl menentukan kualitasl hasil 

lpenelitian. 

 

A. Ujil Validitas 

Ujil validitas ialahl mengukur koefisienl korelasi antaral nilai suatul 

pertanyaan yangl diuji denganl skor jumlahl pada lvariabelnya. Uji validitasl 

digunakan dalaml mengukur validl tidaknya suatul kuesioner. Dalaml menentukan 

apakahl suatu datal itu bisal dipakai ataul tidak adalahl menggunakan ujil 

signifikansi koefisienl korelasi adalahl tingkat signifikansil 0,03l (= 3%), yangl 

berarti bahwal jika datal berkorelasi signifikanl dengan totall skor litem, data 

tersebutl dianggap lvalid. Gunakan aturanl untuk menghitungl nilai tabell R α = 

0,03l dan derajatl kebebasan (dkl = n-2l) yaitu:  

a. Jikal r hitungl > r tabell maka pernyataanl tersebut dinyatakanl valid  

b. Jikal r hitungl < r tabell maka pernyataanl tersebut dinyatakanl tidak validl 

(Septian, 2020l). 

 

B. Ujil Reliabilitas 

Setelahl semua butirl pernyataan kuesionerl dinyatakan lvalid, maka langkahl 

selanjutnya adalahl melakukan ujil kualitas datal kedua yaitul uji lreliabilitas. 

Pengujian reliabilitasl setiap variabell menggunakan teknikl cronbach lalpha. 

Suatu konstrukl atau variabell dikatakan reliabell jika memberikanl nilai 

Cronbachl Alpha > l0.60 (lNunnally, 1967 dalaml Ghozali, l2007 : 42). Dalaml uji 

reliabilitasl digunakan teknikl Alpha lCronbach, dimana suatul instrumen dapatl 

dikatakan handall (reliabel) bilal memiliki koefisienl keandalan ataul alpha 

sebesarl 0,6l atau llebih, dengan menggunakanl rumus lalpha, sebagai lberikut: 

l  

 

 

Keterangan: 

r11  = Nilail Reliabilitas 

ΣSi  = Jumlahl variable skorl setiap iteml 
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St  = Variansl total 

k  = Banyaknyal butir pertanyaanl 

Sumber: (Singgihl & Bawono, 2022l) 

 

Namun demikianl dalam penelitianl ini ujil reliabel tidakl dilakukan secaral 

manual denganl menggunakan rumusl di atasl melainkan denganl menggunakan 

Statisticall Program forl Social Sciencel (SPSS). Gunal melihat reliabell atau 

tidaknyal butir pernyataanl kuesioner makal dapat dilihatl nilai Cronbachl’s Alphal 

yang terteral pada tabell Reability Statisticsl hasil pengolahanl data denganl 

menggunakan lSPSS. Kriteria suatul data dikatakanl reliabel denganl 

menggunakan teknikl ini bilal nilai Cronbachl’s alphal (α) > l0, 6 (Amandal et lal., 

2021). 

 

3.6.4 Uji Asumsi Klasik 

Ujil asumsi klasikl yang biasal digunakan dalaml sebuah penelitianl diantara 

meliputil uji lnormalitas, uji lmultikolinieritas, uji lheteroskedastisitas, uji autokorelasil 

dan ujil linieritas. Namunl demikian dalaml penelitian inil hanya akanl digunaka 3l uji 

asumsil klasik sajal yaitu ujil normalitas, ujil multikolinieritas danl uji 

lheteroskedastisitas. 

 

A. Uji Normalitas 

Dalaml penelitian lini, uji normalitasl digunakan untukl menguji datal 

variable bebasl (X) danl data variabell terikat (Yl) pada sebuahl persamaan regresil 

yang ldihasilkan. Persamaan regresil dikatakan baikl jika mempunyail data 

variabell bebas danl variabel terikatl berditribusi mendekatil normal ataul bahkan 

lnormal. Dalam penelitianl ini akanl digunakan programl Statistical Programl for 

Sociall Science (SPSSl) dengan menggunakanl pendekatan lhistogram, 

pendekatan grafikl maupun pendekatanl Kolmogorv-Smirnovl Test.  

Dalaml penelitian inil akan digunakanl pendekatan lhistogram. Untuk 

mengetahuil apakah datal penelitian memilikil distribusi yangl normal ataul tidak 

melaluil uji Kolmogrovl-Smirnov yaitul berdasarkan asumsil berikut:  



 

33 

 

1. Datal dikatakan berdisitribusil normal apabilal pada hasill uji Kolmogrovl 

Smirnov terhadapl nilai residuall dari analisisl regresi linierl berganda, 

dihasilkanl nilai signifikansil yang besarnyal > 0,l05.  

2. Datal dikatakan tidakl berdisitribusi normall apabila padal hasil ujil Kolmogrov 

Smirnovl terhadap nilail residual daril analisis regresil linier lberganda, 

dihasilkan nilail signifikansi yangl besarnya <l0,05 (lSetiawan, 2020). 

 

B. Uji Heteroskedastisitas 

Ujil heteroskedastisitas inil dilakukan untukl dapat mengujil apakah modell 

regresi memilikil keragaman errorl yang samal atau ltidak. Asumsi keragamanl 

error yangl sama inil disebut denganl homoskedastisitas, sedangkanl 

heteroskedastisitas yaitul terjadi jikal keragaman nilail errornya tidakl konstan 

ataul berbeda.  

Modell regresi harusnyal tidak mengandungl heteroskedastisitas. 

Heteroskedastisitasl dapat dideteksil melalui beberapal pengujian salahl satunya 

yaitul Uji Gletserl dimana melakukanl uji regresil variabel bebasl pada nilail 

residual yangl telah ldiabsolutkan. Nilai residuall ini dihasilkanl melalui analisisl 

regresi linierl berganda padal data lpenelitian. Untuk mengetahuil apakah padal 

data mengandungl heteroskedastisitas ataul tidak, dapatl didasarkan padal asumsi 

lberikut: 

1. Apabilal dari hasill uji gletserl ditemukan bahwal nilai signifikansil dari 

variabell independen terhadapl nilai absolutl residual <tarafl signifikan yangl 

ditentukan (0,05), makal data dapatl dikatakan mengandungl 

heteroskedasitisitas.  

2. Apabilal dari hasill uji gletserl ditemukan bahwal nilai signifikansil dari 

variabell independen terhadapl nilai absolutl residual > tarafl signifikan yangl 

ditentukan (l0,05), makal data yangl digunakan dalaml penelitian dapatl 

dikatakan tidakl mengandung heteroskedasitisitasl (Setiawan, 2020l). 
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C. Uji Multikolinieritas 

Ujil multikolinieritas inil ditujukan untukl mengetahui apakahl masing-

masingl variabel bebasnyal berhubungan secaral linier ataul saling lberkorelasi. 

Multikolinieritas dapatl diketahui melaluil beberapa pengujianl salah satunyal 

yang digunakanl dalam penelitianl ini yaitul dengan menghitungl nilai VIFl dan 

Tolerancel dari masingl-masing variabell bebas. Untukl mengetahui apakahl pada 

datal penelitian mengandungl multikolinieritas ataul tidak, dapatl didasarkan padal 

asumsi lberikut:  

1. Apabilal nilai VIFl> 10 danl nilai Tolerancel< 0. l1, maka datal dapat 

dikatakanl mengandung lmultikolinieritas.  

2. Apabilal nilai VIFl< 10 danl nilai Tolerancel> 0. l1, maka datal dapat 

dikatakanl tidak mengandungl multikolinieritas (lSetiawan, 2020). 

 

3.6.5 Uji Hipotesis 

Setelahl melakukan ujil kualitas datal dan ujil asumsi klasikl maka langkahl 

selanjutnya yangl harus dilakukanl adalah melakukanl uji lhipotesis. Uji hipotesisl pada 

dasarnyal merupakan metodel pengambilan keputusanl yang didasarkanl pada analisisl 

data. Dalaml penelitian inil akan dilakukanl uji hopotesisl yang meliputil uji Fl (uji 

simultanl), koefisien determinasil (R2) danl uji tl (uji parsiall). Hipotesis merupakanl 

jawaban sementaral atas masalahl yang ldirumuskan, sehingga harusl diujikan 

kebenarannyal secara lempiris. Uji hipotesisl dalam penelitianl ini terdiril dari ujil t secaral 

parsial danl uji Fl secara simultanl (Wardani & lPermatasari, 2022). 

 

A. Uji Simultan (Uji F) 

Pengujianl hipotesis dilakukanl secara simultanl Pelatihan lkerja 

Pengembangan Karierl dan Kompetensil karyawan berpengaruhl terhadap 

Kinerjal karyawan, denganl kriteria penilaianl sebagai lberikut: 

1. Hol diterima, Hal ditolak bilal Fhitungl < F tabell dan ataul Sig > l0,05 

2. Hol di ltolak, Ha diterimal bila Fhitungl > F tabell dan ataul Sig < l0,05 

(Wardanil & Permatasari, 2022l).  
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Guna mengetahuil apakah variablel bebas secaral bersama-samal 

berpengaruh signifikanl terhadap variabell terikat ataul tidak dapatl digunakan 

lrumus : 

 

 

Keterangan:  

Fhitung  = Nilail F yangl dihitung 

R2  = Nilail koefisien korelasil ganda 

k  = Jumlahl variable bebasl 

n  = Jumlahl sampel 

(Sumber: Santosol Slamet, 2014, J. S. Lestari et al., 2023) 

 

Namun demikianl dalam penelitianl ini semual uji hipotesisl tidak dilakukanl 

secara manuall melainkan denganl menggunakan Statisticall Program forl Social 

Sciencel (SPSS). Caranyal dengan melihatl nilai yangl tertera padal kolom Fl pada 

tabell Anova hasill perhitungan denganl menggunakan SPSSl tersebut. Gunal 

menguji kebenaranl hipotesis pertamal digunakan ujil F yaitul untuk mengujil 

keberartian regresil secara lkeseluruhan, dengan rumusl hipotesis, sebagail 

berikut: 

 

 

Pengujianl hipotesis denganl menggunakan ujil F, variansnyal dapat 

diperolehldengan membandingkanl Fhitungl dengan Fltabel padal l0,05 

denganl ketentuan : 

1. Fhitungl <  Ftabel, makal H0 diterimal dan Hal ditolak 

Artinyal variasi modell regresi berhasill menerangkan bahwal pelatihan lkerja, 

dan kompetensil karyawan secaral bersama-samal (simultan) tidakl 

berpengaruh signifikanl terhadap kinerjal pegawai. 

2. Fhitungl ≥  Ftabel, makal H0 ditolakl dan Hal diterima 
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Artinyal variasi modell regresi berhasill menerangkan bahwal pelatihan lkerja, 

dan kompetensil karyawan secaral bersama-samal (simultan) berpengaruhl 

signifikan terhadapl kinerja lkaryawan. 

 

B. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisienl Determinasi (R2l) digunakan untukl mengetahui besarl persentase 

perubahanl variabel dependenl (Y) yangl disebabkan variabell independen (Xl) 

(Wardani & lPermatasari, 2022). Koefisienl determinasi berkisarl antara noll 

sampai denganl satu (0l ≤ R2 ≤ 1l) yang berartil bahwa bilal R2 = 0l berarti 

menunjukkanl tidak adanyal pengaruh antaral variabel bebasl terhadap variabell 

terikat, danl bila R2l mendekati 1l menunjukkan bahwal semakin kuatnyal 

pengaruh variabell bebas terhadapl variabel lterikat. Nilai koefisienl determinasi 

(R2l) dapat dilihatl pada koloml Adjusted Rl Square padal tabel Modell Summary 

hasill perhitungan denganl menggunakan lSPSS.  

 

C. Uji Parsial (Uji T) 

 Ujil F digunakanl untuk mengujil tingkat signifikanl dari pengaruhl variabel 

independenl secara serempakl terhadap variabell dependen (Santosol Slamet, 

l2014:127). Pengujianl uji Fl dapat dilakukanl dengan menggunakanl bantuan 

programl SPSS, denganl kriteria penilaianl sebagai lberikut: 

1. Apabilal besarnya probabilitasl signifikansi lebihl kecil daril 0,05l maka Hal 

diterima.  

2. Apabilal besarnya probabilitasl signifikansi lebihl besar daril 0,05 makal Ha 

lditolak.  

Pengujian signifikansil uji Fl dapat dilakukanl pengujian denganl rumus 

sebagail berikut: 
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Keterangan: 

t = Nilai t hitung 

n = jumlah responden 

r = koefisien korelasi hasil r hitung 

(Sumber: Santoso, Slamet 2014 J. S. Lestari et al., 2023). 

Adapun bentuk pengujiannya adalah: 

1. H0 : β1 = β2 = 0 

Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikatnya. 

2. Ha : minimal satu βi = 0 dimana i = 1,2,3 

Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikatnya. 

Uji t dilakukan dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel pada taraf nyata 

5% (0,05) dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. t hitung < t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Artinya variabel pelatihan kerja, dan kompetensi karyawan secara bersama 

sama (simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2. t hitung ≥ t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Artinya variabel pelatihan kerja, dan kompetensi karyawan secara individual 

(parsial) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 


